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LEISURE CLASS MASYARAKAT KAPTALIS DI INDONESIA
( Relevansi Teori Thornstein Veblen dan Dalam Kaitannya Dengan Keadilan
Menurut Aristoteles, John Rawls, serta Penganut Aliran Utilitarian)

Oleh

Anastasia Innurtrisniyati
Abstract

Leisure or free times are the activities, friends, and means assgciated with these activities freely chosen to
achieve personal satisfaction or pteasure. In general, this activity is an activity required by humans. This paper
aims, first, trying to give an overview and criticism of Veblen's theory of the class known as Veblen leisure
class. Second, Veblen saw the relevance of the concept of the social reality of capitalist society especially
Indonesia. Third, is there any relevance or see the link between leisure class Veblen and justice. Justice is
meant in this paper is the justice of Aristotle, John Rawls, and the Believers Utilitarian Schocl. Furthermore,
the justice of Aristotle was more focused on faimess in terms of propertional equality, giving each person what
they are entitled accerding to ability, performance, and so on. This fact needs to be explained because Aristotle
had many ideas or theories of justice which of them have been contributed to the development of legal
philosophy. Understanding that the next justice of the adherents of the flow of pressure on the justice
Utilitarianism is how much benefit or impact on human welfare. It in justice, the welfare of individuals can be
sacrificed for the greater benefit or farger groups. As for John Rawls are preferred in the sense of justice and
equality difference just for the opportunity situation differences (social economy) must be given rules such that
the most profitable of society’s most vulnerable (at Jeast get a chance to reach the prospect of prosperity,
income, and aothority).

Abstrak

Leisure atau wakiu luang merupakan aktivitasaktivitas, temanteman, dan saranasarana yang berkaitan dengan
kegiatan tersebut yang dipilih secara bebas untuk mencapai kepuasan atau kesenangan pribadi. Pada umumnya,
aktivitas ini adalah suatu aktivitas yang dibutuhkan oleh manusia. Tulisan ini bertujuan, pertama, berusaha
untuk memberikan pambaran dan kritikan terhadap teori kelas Veblen yang dikenal dengan leisure class
Veblen. Kedua, melihat relevansi konsep Veblen pada realitas sosial khususnya masyarakat kapitalis Indonesia.
Ketiga, melihat adakah relevansi atau keterkaitan antara leisure class Veblen dan keadilan. Keadilan yang
dimaksudkan pada tulisan ini adalah keadilan dari Aristoteles, John Rawls, serta Penganut Aliran Utilitarian.
Selanjutnya, keadilan dari Aristoteles ini lebih difokuskan pada keadilan dalam arti kebajikan yang berkaitan
dengan hubungan antar manusia dan keadilan dalam arti kesamaan proporsional, memberikan kepada setiap
orang apa yang menjadi haknya sesuai kemampuan, prestasi; dan sebagainya. Hal ini perlu dijelaskan karena
sesungguhnya Aristoteles memiliki banyak ideide atau teori tentang keadilan yang diantaranya telah
dikontribusikan bagi perkembangan filsafat hukum. Pemahaman keadilan vang berikutnya dari penganut aliran
Utilitarian menekan pada keadilan adalah seberapa besar manfaat atau dampaknya bagi kesejahteraan manusia.
Dalam keadilan ini kesejahteraan individu dapat dikorbanken untuk manfaat yang lebih besar atau kelompok
yang lebih besar. Sedangkan untuk John Rawls lebih diutamakan keadilan dalam arti perbedaen dan persamaan
vang adil atas kesempatan Situasi perbedaan (sosial ekonomi) harus diberikan aturan sedemikian rupa sehingga
paling menguntungkan golongan masyarakat yang paling lemah (paling tidak mendapatkan peluang untuk
mencapai prospek kesejahteraan, pendapatan, dan oloritas).

Kata Kunci: Leisure Class Veblen, Relevance, Justice
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